
INVESMENT IN STOCK & BOND
Investasi Saham dan Obligasi
2.1. Pengertian Investasi Saham

Untuk mendapatkan modal perusahaan menerima setoran dari pemilik,sebagai bukti setoran dikeluarkan tanda bukti pemilikan yang berbentuk saham yang diserahkan kepada pihak-pihak yang menyetor modal atau disebut Penanaman modal kedalam pembelian saham-saham yang dikeluarkan oleh perusahaan lain, untuk dimiliki dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.

2.1.2 Tujuan Investasi jangka panjang

Suatu penanaman modal dalam bentuk saham, dapat digolongkan sebagai investasi jangka panjang jika mempunyai tujuan :

1. Menguasai perusahaan lain

2. Memperoleh pendapatan tetap setiap periode

3. Membentuk dana khusus

4. Menjaga hubungan kerja sama antar perusahaan 

2.1.3  Jenis Saham
Saham yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu :

1. Saham Biasa ( Common Stock )

adalah jenis saham yang merupakan jenis saham dasar dalam suatu perusahaan, memungkin pemegang saham untuk memiliki suara dan jumlah kepemilikan tetentu dalam perusahaan.

Bebarapa hak yang dimiliki pemegang saham biasa, kecuali jika diatur oleh anggaran dasar perusahaan :

1. Hak suara dalam pemilihan direksi serta keputusan tertentu seperti rencana kompensasi manajemen atau rencana akuisisi perusahaan

2. Menjaga porsi kepemilikan saham dalam perusahaan melalui hak untuk memesan saham terlebih dahulu jika dan ketika saham diterbitkan. Hak untuk memesan saham terlebih dahulu adalah suatu hak untuk memastikan bahwa porsi kepemilikan seorang pemegang saham tidak akan berubah atau terdilusi tanpa kemampuan pemegang saham

2. Saham Preferens (Preferred Stock)

Adalah jenis saham dimana pemegang saham melepas hak suaranya sebagai ganti hak khusus seperti hak mendapatkan dividen terlebih dahulu atau hak untuk didahulukan dalam porsi likuidasi.

Hak-hak yang dilepaskan oleh pemegang saham preferen :

1. Hak Suara


Dalam kebanyakan kasus pemegang saham preferent tidak berhak untuk ikut serta dalam pemiihan direksi. Hak suara dapat muncul dibawah ketentuan –ketentuan tertentu yang ditetapkan perusahaan yang menerbitkannya. Sebagai contoh pemegang saham preferent diberi hak suara jika perusahaan tidak dapat memberikan deviden tunai untuk misalnya dua periode berturut-turut. Ketika perusahaan gagal membayar deviden, deviden tersebut dikatakan hangus.

2. Pembagian Keuntungan


Deviden tunai yang diterima oleh pemegang saham preferent biasanya tetap. Oleh karena itu jika kinerja perusahaan sangat baik, maka pemegang saham preferent tidak mendapat bagian.

Hak-hak yang diterima oleh pemegang saham preferent dibandingkan dengan saham biasa:

1.      Hak Dividen Tunai

Pemegang saham preferen mendapatkan bagian dari keuntungan perusahaan  terlebih dahulu sebelum keuntungan tersebut dibagikan kepada pemegang saham lainnya

2.      Hak Untuk Didahulukan Dalam Proses Likuidasi.

Jika perusahaan pailit, pemegang saham preferen didahulukan dalam pembagian investasi sepenuhnya sebelum bagian pemegang saham biasa dibayarkan

Kelebihan yang dimiliki saham preferent:

1. Saham Preferent Kumulatif dan Tidak Kumulatif

Saham preferent kumulatif adalah yang devidenya dibayarkan setiap tahun jika devidenya tidak dibagikan pada tahun tersebut maka untuk tahun berikutnya deviden harus dilunasi dan selanjutnya deviden untuk saham biasa.

Saham preferent tidak kumulatif adalah jika deviden tahun sebelumnya tidak dibayar maka tidak perlu dilunasi pada tahun berikutnya.

2. Saham Preferent Partisipasi dan Tidak Berpartisipasi

Saham preferent berpartisipasi ádalah deviden yang diberikan besarnya sama dengan saham biasa.

Saham preferent tidak berpartisipasi hádala deviden setiap tahunya terbatas sebesar tarif deviden.

1.2 Perolehan Saham

1.2.1 Pembelian Tunai

Apabila saham dibeli secara tunai, maka dicatat sebesar harga perolehan.

Dalam SAK no. 13 dinyatakan bahwa biaya perolehan suatu investasi mencakup biaya lain disamping harga beli, seperti komisi broker, jasa bank, dan pungutan oleh bursa.

a) Pembelian Saham biasa / preferen secara tunai

Contoh:

Dibeli 2500 lembar saham biasa PT. FiFa dengan nilai nominal @  Rp 10.000,- dengan kurs 98% biaya provisi dan material Rp 125.000,-

      Perhitungan ;

Nilai kurs = 2500 x 10.000 x 98% =    24.500.000,-

 Provisi dan Material                         ___125.000,-

Dibayar tunai                                     24.625.000,-

Jurnal :

Invesment in PT. FiFa Common Stock             Rp. 24.625.000,-



Cash …………………………………………Rp.24.625.000,-
b) Pembelian saham preferen yang telah ditetapkan jumlah dividennya.

Contoh:

1 April 2016 dibeli 500 lembar saham Preferen dari PT. Fikri  12% nilai           nominal @ Rp 10.000,- kurs 104  provisi dan materai Rp.25.000,- dividend dibagikan setiap tanggal 31 Desember.

Perhitungan; 

Nilai Kurs = 500 x 10.000 x 104%           =    Rp. 5.200.000,-

Provisi dan Materai                                                 25.000,-

                                                                         _______________

nilai investasi                                                      5.225.000,-

dividen terutang = 1/1-16 s.d 1/4-16

3/12 x 12% x 500 x 10.000,-                           Rp.  150.000,-
dibayar tunai                                                       5.375.000,-

Jurnal (bila menggunakan Pendekatan hasil / revenue approach)

1 April 2016

Investment in PT.Fikri Preferred stock ….....Rp. 5.225.000,-

Dividend income ……………  …………......Rp.   150.000,-

       Cash …………………    ……   ……… ......     Rp.5.375.000,-

31 Desember 2016.

Cash  …………………………………………Rp.600.000,-

      Dividend income ………………………………….Rp. 600.000,-

       Perhitungan :

        Dividen diterima = 500 x 10.000,- x 12 % = 600.000,-

Jurnal ( bila menggunakan pendekatan harta / assets approach )

1 April 2016

Invesment in PT.Fikri Preferred Stock …………Rp.5.225.000,-

Dividend receivable  ……………………………Rp.   150.000,-

      Cash  ………………………………………………Rp.5.375.000,-

31 Desember 2016.

Cash  ……………………….Rp. 600.000,-

       Devidend Receivable  …………………Rp. 150.000,-

      Devidend Income  ……………………. Rp. 450.000,-

c) Pembelian yang dilakukan secara bersama (lump sum)

      Jika harga pasar masing-masing diketahui maka alokasi harga pokok saham berdasarkan harga pasar relative.

Contoh :

Dibeli 100 unit saham dengan harga  Rp. 75.000,- unit, tiap unit terdiri dari satu lembar saham preferen dan tiga lembar saham biasa harga saham preferen @ Rp.25.000,- dan saham biasa @ Rp. 8.000,-

Perhitungan;
      Nilai saham preferen     = 100 x 1 x 25.000,- = 2.500.000,-

      Nilai saham biasa          = 100 x 3 x 8.000,-   = 2.400.000,-
                                                                                 4.900.000                                                                                                     
HP saham preferen = 2.500.000/4.900.000 x 100 x 75.000 = 3.826.530,-

HP saham biasa      = 2.400.000/4.900.000 x 100 x 75.000 = 3.673.470,-

Jurnal :

Investment in Preferred stock   ………………Rp. 3.826.530,-

Invesment in Common Stock      ……………  Rp.  3.673.470,-

               Cash        ………………………………………Rp.  7.500.000,-

Jika yang diketahui harga pasar Saham Preferren

Contoh diatas harga pasar saham bursa tidak diketahui maka :

Harga beli ( saham biasa dan saham preferen )

= 75.000 x 100                                                               =  7.500.000,-

Harga pasar saham preferen

= 100 x1 x 25.000                                                          =  2.500.000,-

                                                                                  -----------------------

Harga perolehan saham biasa                                             5.000.000,-

Jurnal :

Invesment in preferred Stock     ……………………Rp.  2.500.000,-

Invesment in Common Stock     ……………………Rp.  5.000.000,-

         Cash …………………………………………………Rp. 7.500.000,-

Jika tidak diketahui harga pasar kedua saham tersebut :

Jurnal :

Invesment in Preferred Stock and Common Stock Rp. 7.500.000,-

         Cash …………………………………………………Rp.7.500.000,- 

2.2.2 Dividend

       Pengertian: Bagian laba yang diterima oleh pemilik saham yg berasal dari keuntungan perusahaan selama usahanya dalam satu periode.   

Yang harus diketahui dan dilakukan pencatatan oleh pemegang saham:

1. Waktu pengumuman pembagian deviden

2. Waktu penerimaan tanda pengambilan deviden

3. Waktu Penerimaan bunga deviden

Jenis dividend :

a. Cash dividend

b. Property dividend

c. Stock dividend

a) Cash dividend

Yaitu dividend yang diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk uang sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya.
Contoh :

Diterima dividend dari PT.Fachri Rp.1.500 lembar jumlah saham yg dimiliki saat ini 1.000 lembar

Jurnal :

Cash ………………………………… 1.500.000,00

                Dividend Income ……………………………..1.500.000,00

Perhitungan :

Dividend yang diterima = 1.000 lembar x 1.500 = 1.500.000,00

Mungkin terjadi dalam pembagian dividend sebagian berupa dividend atas pembagian laba (cash dividend) dan sebagian lagi merupakan pembagian modal (dividend likuidasi/liquidating dividend)

Contoh :

PT. A & W   membayar  dividend sebesar Rp.5.000.000,- dengan  perbandingan 60% merupakan pembagian laba dan 40% merupakan pembagian modal

Jurnal :

Cash …………………………………. Rp.5.000.000,-


Devidendincome ……………………………..………….... ...Rp.3.000.000

Investment in PT.Putri common stock…. ………Rp.2.000.000,


b) Property Dividend

Yaitu dividend yang diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk aktiva selain uang misalnya ; marketable securities atau investment in stock yang dimliki perusahaan persediaan barang, dll.

Contoh :

Diterima pembagian dividend dari PT.FF  berupa 30 lembar saham PT.IMB. harga pasar saham tsb @ Rp. 10.000,00

Jurnal :

Investment in PT. IMB  Common Stock …………. 300.000,-

             Dividend  income .………………………………………….300.000,-

c) Stock Dividend

Yaitu dividend yang berupa saham-saham yang dikeluarkan oleh Perusahaan itu sendiri.

Contoh :

PT. ANGGORO memiliki investasi dalam saham biasa PT.WICAKSONO sebanyak 1.000 lembar dengan harga pembelian Rp. 12.000.000,00 nilai normal @ 10.000,- tanggal 15 Januari 2016 perusahaan menerima 500 lembar saham biasa dari PT.WICAKSONO sebagai stock dividend

Memo:

Diterima 500 lembar saham biasa PT. Wicaksono sebagai dividend, sehingga jumlah saham dan harga pokok nya menjadi :

1.000 + 500 = 1.500 lembar. Harga Perolehan perlembar adalah 12.000.000,00 : 1500 lembar,  8.000,00 = lembar.

Jika saham yang diterima (sebagai stock dividend) tidak sama dengan saham yang dimiliki :

Misal contoh diatas saham yang diterima sebagai stock dividend adalah saham preferen sebanyak 250  lembar nilai nominal @ Rp. 10.000,-

Perhitungan :

Nilai saham biasa              = 10.000,00 x 1.000 lembar       = 10.000.000,00

Nilai saham preferen         = 10.000,00 x    250 lembar       =   2.500.000,00
                                                                                                 12.500.000,00

HP saham biasa     = 10.000.000/12.500.000x12.000.000    =  9.600.000,00

HP saham preferen = 2.500.000/12.500.000  x12.000.000  =  2.400.000,00

Jurnal :

Invesment in PT.Wicaksono Preferred stock …………Rp. 2.400.000,-

             Investment in PT.Wicaksono Common Stock ……….…….2.400.000,-

Jika saham yang  diterima adalah sebagian pengganti dividend tunai

Contoh:

Diterima 500 lembar saham preferen nominal @ Rp.4.800,- sebagai pengganti divividend tunai.

Jurnal:
Investment in preferred stock………………Rp.2.400.000,00

             Dividend income………………………………Rp.2.400.000,00
Perhitungan:

Dividend saham yang diterima : 500 x 4.800,-= 2.400.000.-

Apabila saham yang dimiliki terdiri dari beberapa kali pembelian, dengan harga yang berbeda-beda maka penerimaan dividend saham harus dihubungkan dengan pembelian masing-masing.
Contoh PT.Anggoro memiliki saham PT.Wicaksono sebagai berikut:

	Pembeli
	        Jumlah (lbr)
	           HP/lbr
	       Jumlah HP

	          1
	            150
	           11.000
	       1.650.000

	          2
	            120
	           10.500
	       1.260.000

	          3
	            130
	           12.000
	       1.560.000

	
	            400
	
	       4.470.000


Pada tanggal 25 Januari 2016 PT.Wicaksono mengumumkan dividend sebesar satu lembar saham untuk setiap lima lembar saham yang dimiliki (1/5=20%)

Memo: 

diterima dividend saham sebanyak 80 lembar dari PT. MARA yaitu satu lembar saham untuk setiap lima lembar saham yang dimiliki, sehingga jumlah dan HP lembar saham masing-masing adalah:

	    Pembeli
	       Jumlah (lbr)                 
	          HP/lbr
	       Jumlah HP

	        1
	            180                                    
	           9.167,00
	       1.650.000,00

	        2
	            144
	           8.750,00
	       1.260.000,00

	        3
	            156
	         10.000,00
	       1.560.000,00

	
	            480
	
	       4.470.000,00


1.2.3 Stock Split (Pemecahan Saham)

Jika harga perlembar saham sudah sangat tinggi dan agar kondisi pasar agak  lebih baik dan distribusi kepemilikan juga semakin luas, maka perusahaan dapat melakukan stock split (Pemecahan saham) yaitu jumlah saham yang beredar menjadi banyak sedangkan nilai nominal saham menjadi lebih kecil. Dalam hal ini perusahaan tidak melakukan jurnal (no entry)

Contoh 

PT.FiFa memiliki 10.000 lembar saham PT.IMB dengan nilai nominal @Rp.    10.000 harga pembelian saham tsb Rp. 102.000.000,- pada tanggal 25 Agustus 2016 Saham PT.IMB dipecah (split) dengan perbandingan dua lembar untuk  setiap lembar saham yang dimiliki.

Jawab :










NO ENTRY

Memo: saham PT.IMB displit dengan perbandingan dua lembar untuk setiap

Lembar saham yang dimiliki, sehingga jumlah Saham PT.ABC (2x10.000)  20.000  Lembar, nilai nominal @ Rp.5.000,- harga pembelian Rp.102.000.000,-

1.2.4 Stock Right (hak beli saham)

Stock right merupakan suatu surat yang memberikan hak untuk membeli   saham -saham baru yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Biasanya harga pembelian saham baru dengan menggunakan Stock right lebih rendah jika dibandingkan dengan harga pembelian saham baru tanpa menggunakan Stock Right. Oleh karena itu stock Right itu sendiri mempunyai harga dan dapat dijualbelikan.

Harga pokok hak beli saham =

                       Hps hak beli saham                           X  Harga Pokok Saham

Hps tanpa hak beli saham + Hps hak beli saham 

Harga pokok baru untuk saham = 

                       Hps tanpa hak beli saham                X   Harga Pokok Saham

Hps tanpa hak beli saham + Hps hak beli saham 

Contoh :

Perusahaan mempunyai investasi jangka panjang dalam saham biasa PT.WICAKSONO, dengan harga pembelian Rp.12.000.000,- pada tanggal 15 November 2016 perusahaan menerima hak –hak saham biasa untuk mendapatkan saham- saham tambahan yaitu: satu lembar saham dapat diperoleh dengan harga Rp. 10.000,-lembar, untuk setiap 2 lembar saham yang dimiliki. Pada tanggal ini saham  tersebut dijual dengan harga Rp.14.500,- dan hak jual dengan harga Rp.500,- atas dasar ini harga pokok saham dialokasikan.

Maka:    Harga perolehan saham 

      =        14.500x12.000.000 ,00                                      = 11.600.000,00

          14.500 + 500

            harga perolehan stock right

            =          500           x 12.000.000,00                                      =      400.000,00
               14.500 + 500

jurnal

Stock Right……………………………………… Rp.400.000,00

Investment in PT.ABADI Common Stock….            Rp. 400.000,00

Pada tanggal 17 November 2017 dijual 40% saham dari Stock Right yang dimiliki dengan total harga Rp.220.000,-

            Maka:

            Harga jual stock right                                        =Rp.220.000,00

            HP stock right 40%x 400.000                           =Rp.160.000,00
            Gain on sale of stock right                                   Rp. 60.000,00

Jurnal :

Cash …………………………………………….  Rp. 220.000,00

Stock Right………………………………………….  Rp.160.000,00

Gain on sale of stock right…………………………   Rp   60.000,00

Pada tanggal 25 November 2008 sisa stock right digunakan untuk membeli   300  Lembar saham baru

Jurnal;
Investment in PT.ABADI Common Stock……………Rp. 3.000.000,00

Stock Right……………………………………..      Rp.    240.000,00

Cash…………………………………………….     Rp. 2.760.000,00

Perhitungan
300lembar x 10.000,00                 =  3.000.000,00

         sisa S/R=60%x 400.000,00            =     240.000,00
kas yang dibayar                            =  2.760.000,00

1.3 Penjualan Investment in Stock

Dalam penjualan saham yang merupakan investasi jangka panjang, kita membandingkan antara harga jual bersih dengan harga pembelian saham tersebut.

Harga jual bersih adalah selisih harga kurs jual dengan biaya penjualan, seperti provisi/ materai.

Contoh :

Perusahaan memiliki 1.000 lembar saham biasa PT.A&W dengan nilai nominal @ Rp.10.000,00 harga pembelian Rp. 12.000.000,00 pada tanggal 15 November 2016 dijual 600 lembar saham PT.A&W dengan kurs105 provisi dan materai Rp. 25.000,00

Perhitungan

Nilai kurs jual 600 x 10.000 x 105                        =         6.300.000,00

Provisi dan materai                                                               (25.000,00) 
Harga jual                                                                          6.275.000,00

Harga pembelian 

=  600 x 12.000.000,00                                                      7.200.000,00

   1000                                                             

rugi penjualan saham investasi                                             925.000,00

jurnal
Cash……………………………………………...Rp. 6.275.500,00

Loss on Sale of stock…………………………….Rp.    925.000,00

Investment in PT.A&W Common Stock………Rp. 7.200.000,00

1.3.1 Exchange of Stock (Pertukaran Saham)
Merupakan pertukaran saham yang merupakan investasi jangka panjang dengan saham yang lain

· Jika saham yang ditukar sama jenisnya dengan saham penukarnya, maka  transaksi ini dianggap tidak merupakan nilai investasi yang tercatat    didalam perkiraan invesment in stock sehingga tidak dijurnal (no entry)

· Tetapi jika saham yang ditukar tidak sama jenisnya dengan saham penukarnya dibuat jurnal dengan mengkreditkan nilai saham yang ditukar (at cost) serta mendebitkan saham penukarnya (at market), selisihnya merupakan laba/ rugi  pertukaran.

Contoh :

25 Agustus 2016 perusahaan menukarkan 400 lembar saham biasa PT.FiFa  dengan nilai nominal@ Rp.10.000,00 dengan 300 lembar saham   preferent dari perusahaan yang sama nilai nominal @ Rp.14.000,00 harga pembelian saham yang  ditukarkan tersebut Rp.15.000,00/ lembar. 

Jurnal :

Invesment in preferent stock PT. FiFa
Rp. 4.500.000,-


Invesment in common stock PT. FiFa



Rp.4.000.000,-


Gain on conversion of stock




Rp.   500.000,-

Contoh :

PT.A&W menukarkan 1.000 lembar saham biasa nominal @Rp. 10.000,- dengan sebidang tanah dengan harga pasar Rp. 150.000.000,-

Jurnal :

Land





Rp. 150.000.000,-


Invesment in common stock PT. A&W


Rp.100.000.000,-


Gain on conversion of stock



Rp.  50.000.000,-

1.4 Invesment on Bond

Jika perusahaan membutuhkan tambahan modal kerja tetapi tidak dapat melakukan emisi saham baru, dapat dipenuhi dengan cara mencari utang jangka panjang dengan mengeluarkan surat obligasi. Utang jangka panjang dimana debitur mengeluarkan surat tanda utang dengan mencantumkan hasil yang diberikan secara periodik, dicantumkan nilai nominal serta tanggal jatuh tempo atau waktu obligasi akan dilunasi.Surat tanda hutang jangka panjang sebuah perusahaan.Debitur yang mengeluarkan obligasi tersebut akan memberikan penghasilan tetap dalam jumlah tertentu dan dalam waktu tertentu. 

2.4.1 Penentuan Harga Obligasi

· Yaitu nilai jatuh tempo + bunga yang akan diterima

· Selisah antara harga beli dengan nilai nominal merupakan Premium/Discount on Bond

2.4.2 Pembelian Obligasi

-
Dicatat sebesar harga beli + biaya-biaya pembelian

-
Dalam pembelian obligasi ini diperhitungkan juga besarnya bunga yang berjalan

Jurnal :


Invesment on Bond                         xx


Interest Revenue                             xx



Cash                                                           xx

Pada saat penerimaan bunga :


Cash                                               xx



Interest Revenue                                      xx

Contoh :

1-Maret-2016 dibeli obligasi PT. FF nominal @Rp. 10.000.000,00 bunga 9% kurs 104. provisi dan materai Rp. 300.000,00 bunga dibayar setiap tanggal 1/2 - 1/8  jatuh tempo 1/2 - 2019

Harga Beli Obligasi : Rp. 10.000.000,00 x 104 = Rp. 10.400.000,00

Provisi dan materai                                             = Rp.      300.000,00
Harga Perolehan                                                     Rp. 10.700.000,00

Bunga berjalan (1/2 – 1/3)

1/12 x 9% x 10.000.000,00                                    Rp.        75.000,00
Uang yang dikeluarkan                                          Rp.  10.775.000,00

Jurnal Perolehan Obligasi :

Invesment in PT.FF Bond
Rp. 10.700.000

Interest Revenue

Rp.      300.000


Cash




Rp. 10.775.000

Jurnal Penerimaan Bunga: 1/8 – 06 : 6/12 x 9% x Rp. 10 juta


Cash………………………….Rp. 450.000,00



Interest Revenue……………………….Rp. 450.000,00

2.4.3 Amortisasi Premium dan Akumulasi Discount

Cara membagi harga pokok Obligasi dengan umur pemilikan Obligasi. Pencatatan ini dilakukan setiap tanggal 31 desember atau pada pelunasan obligasi.

Jika Harga Perolehan Obligasi > Nilai Nominal : Amortisasi Premium
Jika Harga Perolehan Obligasi < Nilai Nominal : Akumulasi Discount
Jika Premium dicatat : Interest Revenue                 XX

Invesment on Bond                XX

Jika Discount dicatat : Invesment on Bond             XX

Interest Revenue                    XX

Contoh :

1 April 2016 dibeli Obligasi FiFa nominal Rp. 10.000.000,00 kurs 106, provisi dan materai Rp. 248,000, bunga 12% dibayar setiap 1/6 – 1/12. Jatuh tempo Obligasi 1/12-2018 (32 Bulan) , tanggal 1/12-2008 Obligasi tersebut dilunasi.

Perhitungan :

Harga Beli Rp. 10.000.000,00 x 106            = Rp. 10.600.000,00

Provisi dan Materai                                                      248.000,00
Harga Beli                                                               10.848.000,00

Bunga berjalan (1/12 – 1/4)= 4 bulan

4/12 x 12% x 10.000.000,00                                         400.000,00
Uang yang dikeluarkan                                      Rp. 11.248.000,00

Harga Pokok     > Nilai Nominal = Amortisasi Premium

10.848.000,00   -  10.000.000,00 = Rp 848.000,00

Amortisasi Premium : 848.000 = Rp. 26.500,00
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Invesment in PT. FiFa Bond……………Rp. 10.848.000,00


Interest Revenue………………………...Rp.      400.000,00



Cash…………………………………………Rp. 11.248.000,00

Jurnal Penerimaan Bunga 1/6 – 1/12 – 2016 ( 6/12 x 12% x 10.000.000,00)


Cash ………………………Rp. 600.000,00



Interest Revenue………………………Rp. 600.000,00

Adjusment 

- Bunga 31 Desember 2016 ( 1/12 – 31/12) 1/12 x 12% x 10 jt


Interest Receivable……………………..Rp. 100.000,00



Interest Revenue…………………………Rp. 100.000,00

- Amortisasi Premium ( 1/4 - 31/12 ) 9 bulan x 26.500 = 238.500,00


Interest Revenue………………..Rp. 238.500,00



Invesment in PT. FiFa Bond……………Rp. 238.500,00

Tahun 2017

1/1- 2017 : Revresing Entries

Interest Revenue…………………….Rp. 100.000,00



Interest Receivable………………………Rp. 100.000,00

1/6 – 1/12 : Bunga yang diterima 


Cash …………………….Rp. 600.000,00



Interest Revenue……………………….Rp. 600.000,00

31/12-2017 

- Bunga : Interest Receivable………………..Rp. 100.000,00



Interest Revenue………………………….Rp. 100.000,00

- Amortisasi Premium (31/12-2016 – 31/12 – 2017) 12 x Rp. 26.500,00


Interest Revenue…………………..Rp. 318.000,00



Invesment in PT. FiFa………………….Rp. 318.000,00

Tahun 2018

1/1-2018  Revresing Entries

Interest Revenue…………………….Rp. 100.000,00



Interest Receivable………………………Rp. 100.000,00

1/6 – 1/12  Bunga yang diterima 


Cash …………………….Rp. 600.000,00



Interest Revenue……………………….Rp. 600.000,00

31/12-2018 

- Amortisasi Premium (31/12-2017 – 1/12 – 2018) 11 x Rp. 26.500,00


Interest Revenue…………………..Rp. 219.500,00



Invesment in PT. FiFa Bond…….Rp. 219.500,00

2.4.4 Penjualan Obligasi

Dalam penjualan Obligasi harus diperhitungkan nilai buku dari Obligasi tersebut, untuk mengetahui apakah terdapat laba/rugi dalam penjualan Obligasi tersebut.

Nilai Buku Obligasi : 

Harga Perolehan Obligasi – Amortisasi Premium atau

Harga Perolehan Obligasi + Akumulasi Discount

Jika Harga Jual > Nilai Buku = Laba

Jika Harga Jual < Nilai Buku = Rugi

Contoh :

1 April 2018 Obligasi PT. FiFa dijual dengan harga Rp. 11.000.000,00 

Perhitungan :

Harga Perolehan Obligasi Premium                                     Rp. 10.848.000,00

Amortisasi ( 1/4 - 06 – 1/4-2018)= 24bl.x Rp. 26.500,00 = Rp. (   636.000,00)
Nilai Buku                                                                                   10.212.000,00

Harga Jual                                                                                    11.000.000,00
Laba                                                                                   Rp.      788.000,00

Jurnal :

1. Amortisasi Premium Th. 18 (1/1-1/4)= 3 x 26.500


Interest Revenue…………………..Rp. 106.000,00



Invesment in PT. FiFa Bond…….Rp. 106.000,00


2. Penjualan Obligasi


Cash………………………..Rp. 11.400.000,00



Interest Revenue………………………Rp.      400.000,00



Invesment in PT. FiFa Bond…………..Rp. 10.212.000,00



Gain on sale of Bond…………………. Rp.      788.000,00

Notes ; Bunga 1/12 sampai 1/4 = 4/12 x 12% x 10 juta = 400.000,00

2.4.5 Pertukaran Obligasi (Conversion on Bond)

Obligasi yang dimiliki ditukar dengan surat berharga lain seperti saham. Surat berharga yang diterima sebagai pengganti dicatat seharga pasarnya. Selisih antara nilai buku dengan harga pasar surat berharga tersebut dicatat sebagai laba/rugi pertukaran = Gain/Loss on conversion of bond
Contoh :

Obligasi PT. FiFa tersebut diatas pada tanggal 1- April-2016 tidak dijual tetapi ditukar dengan 10.000 lembar saham biasa dengan nominal Rp. 1.000,00/lembar harga pasar Rp. 1.100,00/lembar

1. Amortisasi Premium


Interest Revenue…………………..Rp. 79.500,00



Invesment in PT. FiFa Bond…….Rp. 79.500,00


2. Pertukaran Obligasi


Invesment in PT. FiFa Common Stock ….Rp. 11.000,000,00




Invesment in PT. FiFa Bond ……….Rp. 10.212.000,00



Gain on conversion of bond…………………...Rp.      788.000,00

Perhitungan :

Nilai Tukar : 10.000,00 x 100 = Rp. 11.000.000,00

Nilai Buku                                         10.212.000,00
Gain on conversion                                 788.000,00

Latihan soal

Soal I (Invesment in Stock)

Ringkasan Investasi PT. FF yang dimiliki pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut :

- Invesment in PT. FRA common stock

(1.500 shares, Rp.50.000 par) ……………………………Rp.   82.500.000

- Invesment in PT. FWA Prefered Stock

   (1.000 shares, Rp.100.000 par )………………………….Rp. 102.000.000
                                                                                               Rp. 184.5000,00

Ringkasan transaksi yang berkaitan dengan investasi selama tahun 2017 adalah sebagai berikut :

	a.
	Diterima deviden saham dari PT. Farma Jaya sebanyak 5 lembar atas tiap lembar saham yang dimiliki.

	b.
	Dijual 500 lembar saham biasa PT. FRA dengan harga Rp. 12.900 perlembar, biaya provisi dan materai Rp. 150.000,00

	c.
	Diterima deviden tunai dari PT. FRA Rp. 3.500 perlembar

	d.
	Dibeli 1.000 lembar saham biasa PT. IMB dengan nilai nominal @Rp. 80.000,00. Harga pasar saham tersebut Rp. 20.500 perlembar. Biaya provisi dan materai Rp. 250.000,00

	e.
	Saham PT. FWA dipecah (split) dengan perbandingan 1:2

	f.
	Seluruh saham preferen PT. FWA ditukar dengan 2.500 lembar saham biasa PT. FRA dengan nilai nominal Rp. 50.000 perlembar. Harga pasar saham biasa saat ini Rp. 10.200 perlembar 


Diminta : Buat jurnal untuk transaksi-transaksi diatas berikut perhitungannya.

Soal II:

Dalam pembukuan PT. FiFa per 31 desember 2016 terdapat antara lain perkiraan sebagai berikut :

· Invesment in PT. Fikri Prefered Stock,


Rp. 100.000,00 par, 1.500 shares……………..Rp. 159.000.000,00

· Invesment in PT. Fahri  Common Stock,

Rp. 50.000,00 par, 2.500 shares…..……………Rp.125.500.000,00

Selama tahun 2017 terdapat transaksi sebagai berikut :

	a.
	Diterima cash dividend dari PT. Fikri Rp. 2.500 perlembar 

	b.
	Dijual 1.000 lembar saham biasa PT. Fahri dengan harga @Rp. 48.500,- provisi dan materai Rp. 100.000,00

	c.
	Dibeli 500 unit saham PT. ABC dengan total harga Rp. 85.000.000,00 setiap unit terdapat 1 lembar saham preferent dan 6 lembar saham biasa. Harga saham preferen masing-masing Rp. 100.000,00 dan saham biasa Rp. 30.000,00 berdasarkan harga tersebut harga pokok masing-masing saham dialokasikan.

	d.
	Saham PT. Fahri dipecah (split) dengan perbandingan 2 saham untuk setiap lembar saham yang dimiliki.

	e.
	Diterima hak-hak saham dari PT. Fikri untuk mendapatkan saham-saham tambahan, yaitu satu lembar saham dapat diperoleh dengan harga Rp. 9.500,00 untuk setiap 4 lembar saham yang dimiliki, pada saat itu saham dijual dengan harga Rp. 9.600,00 dan hak dijual dengan harga Rp. 400 perlembar.

	f.
	Seluruh hak beli saham dijual dengan harga @Rp. 750.

	g.
	Diterima Cash dividend dari PT. Fahri Rp. 300 perlembar dan stock dividend sbesar 20%.

	h.
	Dijual 500 lembar saham PT. ABC dengan harga @Rp. 20.000,00 provisi dan materai Rp. 200.000,00


Diminta : 

· Buat Jurnal dari transaksi tersebut diatas

· Saldo Invesment per 31 Desember 2017

Soal III
 :

Ringkasan Investasi PT. A & W yang dimiliki pada tanggal 31 Desember 20016 adalah sebagai berikut :

· Invesment in PT. War Common Stock,

5.000 lembar shares, Rp. 50.000 par …………...Rp.    540.000.000,00

-     Invesment in PT. IMB Prefered Stock 6%

      2.500 shares, Rp. 100.000 par…………………   Rp.   650.000.000,00
                                                                                     Rp1.190.000.000,00

Ringakasan transaksi yang berkaitan dengan investasi selama tahun 2017 adalah sebagai berikut :

	a.
	Dijual 500 lembar saham biasa PT. War dengan harga @Rp. 11.500,00 biaya provisi dan materai Rp. 86.000,00

	b.
	Diterima deviden tunai dari PT. IMB

	c.
	Dibeli 2.000 lembar saham biasa PT. Matahari dengan nilai nominal @Rp. 80.000,00 Harga pasar saham tersebut @Rp. 81.500,00 Biaya provisi dan materai Rp. 135.000,00

	d.
	Menerima hak-hak saham PT. War untuk mendapatkan saham tambahan, yaitu satu lembar saham dapat diperoleh dengan harga Rp. 11.000,00 untuk tiap lembar saham yang dimiliki. Saat ini harga pasar hak beli saham Rp. 1.500,00 dan tanpa hak beli Rp. 13.500,00

	e.
	Seluruh hak beli saham PT. War dijual dengan harga Rp. 1.300 perlembar

	f.
	Saham PT. Matahari  dipecah (split) menjadi dua lembar untuk setiap lembar saham yang dimiliki.

	g.
	Seluruh saham preferen PT. IMB ditukar dengan 5.000 lembar saham biasa PT. IMB dengan nilai nominal @Rp. 10.000,00. Harga pasar saham biasa saat ini Rp. 12.000 perlembar

	h.
	Dijual 1.000 lembar saham biasa PT. Matahari dengan harga Rp. 6.500 perlembar. Biaya provisi dan materai Rp. 85.000,00


Diminta :Buat jurnal dari transaksi tersebut diatas

Soal IV:

Dalam pembukuan FiFa tanggal 31 desember 2017 terdapat antara lain perkiraan sebagai berikut :

Investment in PT. Fikri Prefered Stock 8%

Rp. 100.000,-par, 5.000 shares……………………………..Rp. 530.000.000

Investment in PT. Fachri Common Stock

Rp. 50.000,-par, 10.000 shares……………………………..Rp. 480.000.000

Selama tahun 2017 terdapat transaksi-transaksi sebagai berikut :

1. dijual 2.500 lembar saham biasa PT. Fachri dengan harga @Rp. 51.400,- provisi dan materai Rp. 100.000.

2. diterima cash devidend tahunan dari PT. Fikri

3. dibeli 1.000 lembar saham PT. Cak Gayo dengan total harga R. 52.000.000,- setiap unit terdiri dari 1 lembar saham preferent dan 6 lembar saham biasa. Harga saham preferent @Rp. 60.000,- dan saham biasa @Rp. 20.000,- berdasarkan harga tersebut harga pokok masing-masing saham dialokasikan.

4. Saham PT. Fachri dipecah menjadi dua saham untuk setiap lembar saham yang dimiliki.

5. Diterima hak-hak saham PT Fikri untuk mendapatkan saham-saham tambahan yaitu, satu lembar saham dapat diperoleh dengan harga Rp. 8.900 untuk setiap 4 lembar saham yang dimiliki, pada saat itu saham dijual dengan harga Rp. 9.600,- dan hak dijual dengan harga Rp. 400,-per lembar

6. Seluruh hak beli saham dijual dengan total harga Rp. 750.000.

7. Diterima cash dividend dari PT. Fachri Rp. 300,-per lembar dan stock devidend sebesar 20%

8. Dijual saham biasa PT Fachri dengan harga Rp. 2.400,- provisi dan materai Rp. 120.000.

9. Dijual 2.000 lembar saham PT. Fikri dengan harga kurs @Rp. 10.300,-provisi dan materai Rp. 100.000

Diminta : Buat jurnal dari transaksi diatas dengan perhitungannya.

Soal V

PT. Sederhana pada tanggal 1/3-2016 membeli obligasi PT. Cemerlang untuk jangka panjang nominal Rp. 1.000.000, bunga 18% setahun yang akan dibayar bunganya setiap tanggal 1/3 dengan kurs 98% sudah termasuk ongkos-ongkos. Obligasi PT. Cemerlang ini jangka waktunya hanya sampai dengan tanggal 1/3-2018. PT. Cemerlang melunasi hutang obligasi dengan kurs 102 sudah termasuk biaya.

Diminta;

1. Buat jurnal tanggal 1/3-2016 dan 31/12-2016

2. Buat jurnal tanggal 1/3-2017 dan 31/12-2017

3. Buat jurnal transaksi pembayaran bunga dan pelunasan hutang obligasi tanggal 1/3-2018

Soal VI

Pada tanggal 18 april 2016 diinvestasikandana pada 100 lembar obligasi PT. ANGGORO, nilai nominal @Rp. 2.000.000,- biaya 2% dari nilai nominal. Harga pasar @Rp. 2.200.000,- bunga 10%, kupon dibayarkan setiap tanggal 1 Februari dan 1 Agustus, umur obligasi 60 bulan. Pada tanggal 20 April 2018,  50 lembar obligasi PT.ANGGORO ditukar dengan 20.000 lembar saham biasa PT.ANGGORO.harga pasar saham biasa @Rp. 10.000..

Diminta : Jurnallah dari transaksi tersebut diatas.

Soal VII

Pada tanggal 2 Nopember 2016 diinvestasikan dana pada obligasi PT. WICAKSONO 10% dengan total nominal Rp. 300.000.000,- kurs 99,biaya Rp. 2.000.000,- bunga diterima setiap tanggal 1/2 dan 1/8, umur obligasi 48 bulan. Pada tanggal 20 April 2018 PT.WICAKSONO  menjual 50 obligasi dengan total nominal Rp. 40.000.000,- harga pasar Rp. 42.000.000,- biaya Rp. 1.000.000.

Diminta : Jurnallah dari transaksi tersebut diatas.

Soal VIII

Pada tanggal 1 April 2016 dibeli 100 lembar obligasi PT War 10%, nilai nominal Rp. 150.000, kurs 101%, provisi dan materai Rp. 150.000. Bunga diterima setiap tanggal 1/2 dan 1/8, jatuh tempo obligasi 1 Agustus 2019. Pada tanggal 1 September 2016 dibeli lagi 100 lembar obligasi 12% PT. A&W, nilai nominal Rp. 250.000, kurs 99%, provisi dan materai Rp. 150.000. Bunga diterima setiap tanggal 1/1 dan 1/7. Jatuh tempo tanggal 1 Mei 2020.

Diminta :

1. Jurnal tanggal 1 April 2016

2. Jurnal tanggal 1 September 2016

3. Jurnal tanggal 31 Desember 2016

4. Jurnal apabila obligasi PT. War seluruhnya dijual dengan kurs 99%, provisi dan materai Rp. 100.000, serta dijual juga 60 lembar obligasi PT. A&W kurs 102% provisi dan materai Rp. 100.000 yaitu tanggal 1 Desember 2018.

5. Jurnal apabila tanggal 1 Oktober 2018, 40 lembar obligasi PT. A&W ditukar dengan 50 lembar saham preferent yang bernilai nominal Rp.200.000 dan harga pasar Rp. 205.000 perlembar.
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